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ABSTRAK 

 

Sepanjang tahuan 2020, menurut survey Pendidikan dan Pembinaan Manajemen (PPM 
Manajemen), 80% pekerja di Indonesia mengalami stres kerja. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi stres kerja, salah satunya yaitu beban kerja dan tipe kepribadian. Beban 

kerja tentu saja dialami oleh setiap individu, hampir 100% manusia memiliki beban kerja. 
Tipe kepribadian yang dimiliki seseorang pun berpengaruh terhadap manajemen stres, 

bagaimana dirinya menyikapi stressor. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan beban kerja dan tipe kepribadian dengan stres kerja perawat di ruang ICU dan 
ICCU RSUD Luwuk. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik 

menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat 

yang bertugas di ruang ICU dan ICCU pada bulan April 2022 yang berjumlah 36 orang 

dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Hasil analisis univariat menunjukkan 
perawat di ruang ICU dan ICCU memiliki beban kerja sedang 52.8%, tipe kepribadian A 

52.8%, dan stres kerja sedang 58.3%. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat 

hubungan beban kerja dengan stres kerja perawat di ruang ICU dan ICCU RSUD Luwuk 
dengan nilai p value 0.032 <0.05, dan tidak terdapat hubungan tipe kepribadian dengan 

stres kerja perawat di ruang ICU dan ICCU RSUD Luwuk dengan nilai p value 0.906 >0.05. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan beban kerja dengan stres kerja perawat 
di ruang ICU dan ICCU RSUD Luwuk dan tidak terdapat hubungan tipe kepribadian 

dengan stres kerja perawat di ruang ICU dan ICCU RSUD Luwuk. Saran dari penelitian 

ini adalah diperlukan manajemen stres bagi perawat di rumah sakit serta perlu adanya 

penyesuaian beban kerja dengan tingkat kemampuan perawat.  

 

Kata Kunci : beban kerja, tipe kepribadian, stres kerja, perawat, icu, iccu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Intensive Care Unit (ICU) dan Intensive Cardiac Care Unit (ICCU) 

merupakan salah satu ruangan pelayanan di rumah sakit. Layanan ICU dan 

ICCU yang membutuhkan dokter dan perawat terlatih. Pekerjaan dan 

intelektual perawat ICU dan ICCU diharuskan lebih unggul daripada perawat 

di ruang rumah sakit lain. Hal tersebut dikarenakan perawat bertanggung jawab 

untuk menjaga keseimbangan internal pasien yang berjuang selama kasus krisis 

dan menuju kematian. Khusus perawat di ruang ICU dan ICCU harus 

mempunyai ilmu serta ketangkasan di tingkat lebih tinggi dibanding tim medis 

ruang lain saat menangani pasien yang dalam kondisi kritis1. 

Menurut Health and Safety Executive, secara statistik pekerjaan yang 

sering melibatkan kontak atau interaksi publik tingkat tinggi selama tahun 

2018/2019 dan 2020/2021, pekerjaan professional yaitu ahli kesehatan dan 

guru memiliki tingkat stres, depresi atau kecemasan terkait pekerjaan sebanyak 

2.530 kasus per 100.000 pekerja. Dibandingkan dengan pekerjaan layanan 

pelindung dan pekerjaan layanan pelanggan sebanyak 1.780 per 100.000 

pekerja2. 

Tahun 2020 di Indonesia, menurut PPM Manajemen (Pendidikan dan 

Pembinaan Manajemen) sebanyak 80% pekerja mengalami stres sebanyak 

83% usia 26-35 tahun, 79% usia 36-45 tahun, dan 78% usia <25 tahun. Hal ini 

diakibatkan karena beban kerja, target atau deadline, dan stres yang terbesar 

adalah karena kekhawatiran kesehatan dan keselamatan diri dan keluarga 

dengan adanya virus Covid-193. 

Menurut Riset Kesehatan Daerah (RisKesDas) tahun 2018, usia >15 tahun 

(12.3%) menunjukkan gejala depresi dan kecemasan yang mengarah ke 

gangguan mental emosional. Sebanyak 450.000 orang memiliki prevalensi 

gangguan jiwa berat, dan Sulawesi Tengah adalah peringkat pertama yang 

memiliki prevalensi gangguan mental emosional4. 
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Sumber stres yang dialami perawat di ruang kerja sering disebabkan 

karena beban kerja yang melebihi kemampuan perawat itu sendiri baik dari 

fisik, keahlian dan waktu. Perawat juga seringkali di hadapkan dengan pasien 

yang mempunyai penyakit dan kondisi kritis. Hal ini memungkinkan untuk 

memicu stres kerja pada perawat5. 

Setiap manusia memiliki respon menangani stres secara berbeda-beda. 

Respon tersebut tidak hanya dari faktor fisiologis, tapi juga dari faktor 

psikologis. Faktor psikologis tersebut adalah tipe kepribadian manusia. 

Manusia yang bekerja memiliki Kepribadian A dan Kepribadian B. Tipe 

kepribadian A sering terburu-buru dalam bekerja, tidak sabaran dengan 

pekerjaannya, memikirkan 1 atau lebih pekerjaan yang harus cepat dilakukan, 

serta terobsesi dengan kata berhasil untuk setiap aktivitas yang dilakukan. 

Sedangkan tipe kepribadian B, adalah orang yang lebih sabar, merasa buru-

buru kecuali saat ia dituntut oleh kondisi dann situasi, dan lebih merasa santai 

dan senang saat melakukan pekerjaannya. Oleh karena itu, seseorang  

berkepribadian A mudah sekali dan sering menderita stres dibanding seseorang 

yang memiliki kepribadian B6. 

Pekerja diberbagai negara melaporkan tuntutan beban kerja yang tinggi 

dan ketat yang berkisar antara 30-50%. Hal ini membuat mereka tidak 

maksimal saat melakukan pekerjaan yang seharusnya bisa lebih baik dari yang 

mereka inginkan, dan hal ini yang menyebabkan stres secara psikologis pada 

pekerja. Beban kerja tinggi diberikan secara terus-terusan, maka akan 

mengganggu kesehatan fisik mereka dengan timbulnya penyakit seperti 

kardiovaskular, kesehatan mental, risiko kecelakaan, dan gangguan 

muskuloskeletal. Hal ini juga akan berdampak pada produktifitas, seperti cuti 

karena sakit dan rendahnya kualitas produk layanan7. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Virginia V. Runtu (2018), 

didapatkan yang mengalami beban kerja berat sebesar 56.1% dan mengalami 

stres kerja sedang sebesar 70.7%8. Kemudian, terdapat hubungan antara beban 

kerja mental dengan stres kerja pada perawat diruang ICU RSD dr. soebandi 

jember9. 
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Penelitian oleh Raudhatul Jannah dengan hasil perawat dengan tipe 

kepribadian A lebih mengalami stres kerja dibanding tipe kepribadian B. 

Sehingga bisa disimpulkan ada hubungan yang relevan antara tipe kepribadian 

dengan stres kerja10. 

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti tanggal 10 

Desember 2022, di ruang ICU dan ICCU RSUD Luwuk. Dari hasil wawancara 

kepada 10 orang perawat, 3 orang mengalami kesulitan dalam membagi dirinya 

yang mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan menjadi perawat di tempat 

kerja yang membuat dirinya sering terlambat datang ke tempat kerja, letih 

karena pekerjaan rumah, dan tidak fokus karena mengingat anak yang ditinggal 

di rumah. 5 orang mengatakan malas ke tempat kerja karena beban kerja di 

ruang ICU dan ICCU sering melebihi kapasitas mereka, juga karena rekan 

kerja yang sering terlambat datang melimpahkan pekerjaannya, terkadang 

merasa bingung antara tugas yang harus dikerjakan dan tugas mana yang bukan 

wewenangnya, 1 orang mengatakan merasa gelisah bila dia pulang lebih lambat 

dari jam seharusnya pulang. Dan 1 orang mengatakan dia lebih cemas dan takut 

karena merasa skill dan pengetahuannya kurang cukup. Dari data BOR (Bed 

Occupation Rate) Rumah Sakit Umum Daerah Luwuk didapatkan sepanjang 5 

tahun terakhir, tahun 2017 yaitu 73.1%, tahun 2018 yaitu 74.9%, tahun 2019 

yaitu 73.4%, tahun 2020 yaitu 74.9%, dan tahun 2021 yaitu 72.7%. Sesuai 

dengan standar nilai BOR yang ditetapkan DEPKES RI sebesar 60%-85%. 

Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan beban kerja 

dan tipe kepribadian dengan stres kerja pada perawat di ruang ICU dan ICCU 

RSUD Luwuk. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah hubungan beban kerja dan tipe 

kepribadian dengan stres kerja perawat di ruang ICU dan ICCU RSUD 

Luwuk?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Dianalisisnya hubungan beban kerja dan tipe kepribadian dengan stres 

kerja perawat di ruang ICU dan ICCU RSUD Luwuk. 

2. Tujuan Penelitian 

a. Teridentifikasi beban kerja perawat di ruang ICU dan ICCU RSUD 

Luwuk. 

b. Teridentifikasi tipe kepribadian perawat di ruang ICU dan ICCU 

RSUD Luwuk. 

c. Teridentifikasi stres kerja perawat di ruang ICU dan ICCU RSUD 

Luwuk. 

d. Teruraikan hubungan beban kerja perawat dengan stres kerja di ruang 

ICU dan ICCU RSUD Luwuk. 

e. Teruraikan hubungan tipe kepribadian dengan stres kerja di ruang ICU 

dan ICCU RSUD Luwuk. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan agar menjadi bahan 

rujukan dalam mengembangkan keilmuan yang berlanjut dan berguna di 

STIKes Widya Nusantara Palu. 

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang pentingnya dukungan sosial pada perawat dalam 

mengemban tugas dan tanggung jawab mereka. 

3. Manfaat Bagi Tempat Meneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi yang berharga 

untuk digunakan dalam penilaian dan pengambilan keputusan. Rumah 

sakit bisa memakai hasil penelitian ini guna menilai stres kerja pada 

perawat di ruang ICU dan ICCU. Selain itu, peneliti mengharapkan 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penetapan kebijakan 

mengenai manajemen stres kerja yang efektif untuk perawat. 
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